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Abstract
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Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan
metode survei dan desain cross-sectional. Populasi sekaligus sampel
adalah 72 siswa kelas X dan XI Manajemen Perkantoran yang dipilih
dengan teknik sampling total. Data variabel PJBL dan minat belajar
dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 4 poin, sedangkan data hasil
belajar diperoleh dari nilai rapor semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
Analisis menggunakan regresi linear berganda berbantuan JASP versi
0.19.1.0. Hasil penelitian menunjukkan: (1) PJBL tidak berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar (t = 0,504; p = 0,616 > 0,05); (2) Minat
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar (t =
2,597; p = 0,011 < 0,05); (3) Secara simultan, PJBL dan minat belajar
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar (F = 9,094; p = 0,001 <
0,05) dengan kontribusi sebesar 20,9% (R?2 = 0,209). Temuan ini
mengindikasikan bahwa minat belajar merupakan faktor internal dominan
yang memengaruhi hasil belajar, sementara efektivitas PJBL bersifat
kontekstual dan memerlukan dukungan faktor internal seperti kemandirian
dan kemampuan kerja sama siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran
strategis dalam menyiapkan lulusan yang kompeten dan siap kerja di era Revolusi
Industri 4.0 menuju Society 5.0. Keberhasilan pendidikan vokasi tercermin melalui
hasil belajar siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Menurut Gulo (2022), hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran, yang ditandai dengan perubahan tingkah
laku. Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 juga menegaskan bahwa penilaian hasil
belajar harus mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai
standar penilaian nasional.

Data Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (2025) mencatat 9.391
siswa SMKN mengalami putus sekolah dan 7.351 ruang kelas dalam kondisi rusak
berat, yang secara tidak langsung memengaruhi capaian hasil belajar. Suharyadi
dan Sukoco (2022) melaporkan bahwa pada salah satu sekolah kejuruan hanya 36%
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siswa berhasil mencapai ketuntasan belajar. Fenomena serupa ditemukan di SMKN
40 Jakarta, di mana sekitar 5% siswa Jurusan Manajemen Perkantoran belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan disparitas kemampuan
akademik yang cukup signifikan antar siswa, sebagaimana terungkap melalui
wawancara dengan guru mata pelajaran kejuruan pada Oktober 2025.

Model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) merupakan salah satu
faktor eksternal yang memengaruhi hasil belajar. Menurut Chasanah et al. (2025),
PjBL adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam
merancang dan mengerjakan proyek nyata guna meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah. Berbasiskan teori Konstruktivisme Vygotsky (dalam Silaban
et al., 2024), PjBL menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang membangun
pengetahuan melalui pengalaman nyata dan interaksi sosial. Di sisi lain, faktor
internal seperti minat belajar turut berperan penting. Oknaryana dan Irfani (2022)
mendefinisikan minat belajar sebagai keinginan dan ketertarikan siswa untuk
terlibat dalam proses pembelajaran tanpa paksaan.

Hasil pra-riset yang dilakukan peneliti terhadap 20 siswa menunjukkan
bahwa 95% siswa menyatakan penerapan PJBL membantu mereka memahami
materi, dan 75% siswa menyatakan lebih mudah memahami materi ketika sesuai
dengan minatnya. Namun hasil penelitian terdahulu  menunjukkan
ketidakkonsistenan. Setiawati et al. (2024) menemukan PJBL dan minat belajar
berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap hasil belajar, sementara
Asdiansyah et al. (2020) menemukan minat belajar tidak berpengaruh signifikan
dan tidak ada interaksi antara PJBL dan minat belajar. Perbedaan temuan ini
mencerminkan adanya research gap yang perlu dikaji, khususnya dalam konteks
pendidikan vokasi Manajemen Perkantoran. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh PJBL dan minat belajar, baik secara parsial
maupun simultan, terhadap hasil belajar siswa Jurusan Manajemen Perkantoran
SMKN 40 Jakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan
metode survei dan desain cross-sectional, yaitu pengukuran variabel independen
dan dependen dilakukan pada satu waktu tertentu (Pratiwi et al., 2025). Populasi
sekaligus sampel penelitian adalah seluruh siswa Jurusan Manajemen Perkantoran
kelas X dan X1 SMKN 40 Jakarta yang berjumlah 72 siswa, dipilih menggunakan
teknik sampling total (sensus). Siswa kelas XII tidak diikutsertakan karena sedang
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Komposisi responden disajikan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

No Keterangan Jumlah (N) Persentase (%)

1 Kelas X MP 36 50%

2 Kelas X1 MP 36 50%
Total 72 100%

Sumber: Data diolah peneliti (2026)
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Instrumen penelitian disusun berdasarkan dua variabel bebas: (1) Variabel
PjBL (X:) diukur dengan 25 butir pernyataan berdasarkan indikator Centrality,
Driving Question, Constructive Investigation, Autonomy, dan Realisme (Rijal et
al., 2024; Mota et al., 2025); (2) Variabel Minat Belajar (X2) diukur dengan 20 butir
pernyataan berdasarkan indikator perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan
keterlibatan siswa (Slameto dalam D.M. Sari et al., 2023). Instrumen menggunakan
skala Likert 4 poin (1 = Sangat Tidak Setuju; 4 = Sangat Setuju) tanpa pilihan netral
untuk menghindari central tendency bias (Fadia et al., 2025). Variabel terikat Hasil
Belajar (Y) dioperasionalkan melalui nilai rapor semester ganjil tahun ajaran
2025/2026. Karena perbedaan sistem penilaian antar kelas, nilai distandardisasi
menggunakan teknik Z-score: Zi = (Xi — X) / SD (Risawandi & Fadlisyah, 2023).

Teknik analisis data meliputi uji validitas (Product Moment Pearson, valid
jika Sig. < 0,05), uji reliabilitas (Cronbach's Alpha, reliabel jika a > 0,70), uji
asumsi klasik (normalitas Kolmogorov-Smirnov, heteroskedastisitas scatterplot
dan Glejser, multikolinearitas Tolerance dan VIF), analisis regresi linear berganda,
serta uji hipotesis parsial (Uji t) dan simultan (Uji F) dengan taraf signifikansi 0,05.
Seluruh analisis menggunakan perangkat lunak JASP versi 0.19.1.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Deskripsi Data
Penelitian ini melibatkan 72 siswa Jurusan Manajemen Perkantoran kelas X
dan X1 SMKN 40 Jakarta sebagai responden.

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas

No Kelas Jumlah (N) Persentase (%)
1 X 36 50%
2 XI 36 50%
Total 72 100%

Berdasarkan Tabel 1, jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 72
siswa yang terbagi secara merata antara kelas X MP dan XI MP, masing-masing
sebanyak 36 siswa atau sebesar 50%. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi
responden berdasarkan kelas bersifat seimbang sehingga dapat merepresentasikan
kedua tingkat kelas secara proporsional.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (N) Persentase (%)
1 Laki-laki 7 9,7%
2 Perempuan 65 90,3%
Total 72 100%

Berdasarkan Tabel 2, responden dalam penelitian ini didominasi oleh
perempuan sebanyak 65 siswa atau sebesar 90,3%, sedangkan laki-laki sebanyak 7
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siswa atau sebesar 9,7%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal
dari siswa perempuan pada Jurusan Manajemen Perkantoran SMKN 40 Jakarta.

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 3. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik PJBL (X1) Minat Belajar (X2) Hasil Belajar (Y)
N 72 72 72
Mean 75,403 68,806 -2,222x1071°
Median 74,500 69,000 0,250
Mode 69 80 0,282
Std. Dev 8,754 8,431 0,993
Min 58 44 -4,990
Max 92 80 1,600
Range 34 36 6,590

Berdasarkan Tabel 3, seluruh variabel memiliki jumlah data (N) sebanyak
72. Pada variabel Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL), nilai
minimum sebesar 58 dan maksimum sebesar 92 dengan rata-rata sebesar 75,403
serta standar deviasi sebesar 8,754. Pada variabel Minat Belajar, nilai minimum
sebesar 44 dan maksimum sebesar 80 dengan rata-rata sebesar 68,806 serta standar
deviasi sebesar 8,431. Sementara itu, variabel Hasil Belajar yang telah
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-score memiliki nilai rata-rata mendekati 0
dengan standar deviasi sebesar 0,993. Hal ini menunjukkan bahwa data telah
terstandarisasi dengan baik sesuai karakteristik Z-score.

Hasil Pengujian Data

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
X1 0,488 2,050
X2 0,488 2,050

Berdasarkan Tabel 4., nilai tolerance pada kedua variabel sebesar 0,488
(>0,10) dan nilai VIF sebesar 2,050 (<10). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas dalam model regresi, sehingga variabel independen tidak
saling berkorelasi secara kuat.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi

Model R R2
M, 0,457 0,209

Adjusted R?
0,186

RMSE
0,896

Berdasarkan Tabel 5, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,209
menunjukkan bahwa variabel Model Pembelajaran PjBL dan Minat Belajar mampu
menjelaskan variasi Hasil Belajar sebesar 20,9%, sedangkan sisanya sebesar 79,1%
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dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai R sebesar 0,457 menunjukkan
tingkat hubungan yang tergolong sedang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Project Based
Learning (PJBL) memiliki arah hubungan positif terhadap hasil belajar, namun
tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan PJBL dalam konteks
penelitian ini belum mampu memberikan dampak yang berarti terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Meskipun secara teoritis PJBL menekankan pada
pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berbasis proyek yang seharusnya mampu
meningkatkan pemahaman siswa, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasinya belum optimal atau belum sepenuhnya dirasakan manfaatnya oleh
siswa. Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan
waktu pembelajaran, kesiapan guru dalam menerapkan model PJBL, serta adaptasi
siswa terhadap metode pembelajaran yang menuntut kemandirian dan keterlibatan
aktif.

Karakteristik responden yang didominasi oleh siswa perempuan serta latar
belakang jurusan manajemen perkantoran juga dapat memengaruhi efektivitas
penerapan PJBL. Dalam beberapa kasus, pembelajaran berbasis proyek
membutuhkan keterampilan kolaboratif dan problem solving yang tinggi, sehingga
apabila tidak didukung oleh strategi pembelajaran yang tepat, maka hasil yang
diperoleh menjadi kurang maksimal. Dengan demikian, meskipun PJBL memiliki
potensi yang baik dalam meningkatkan hasil belajar, penerapannya perlu
disesuaikan dengan kondisi siswa dan lingkungan belajar.

Berbeda dengan PJBL, variabel Minat Belajar menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menegaskan bahwa minat
belajar merupakan faktor internal yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Siswa yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih fokus, aktif, dan
memiliki motivasi yang kuat untuk memahami materi pembelajaran. Kondisi ini
berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa. Temuan
ini memperkuat bahwa aspek psikologis siswa memiliki peran yang sangat dominan
dalam menentukan keberhasilan belajar dibandingkan dengan faktor metode
pembelajaran semata.

Secara simultan, Model Pembelajaran PJBL dan Minat Belajar terbukti
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi antara faktor eksternal (model pembelajaran) dan faktor internal (minat
belajar) secara bersama-sama mampu memengaruhi hasil belajar siswa. Meskipun
secara parsial PJBL tidak signifikan, namun ketika dikombinasikan dengan minat
belajar, pengaruhnya menjadi berarti. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas
model pembelajaran tidak dapat berdiri sendiri, melainkan perlu didukung oleh
kesiapan dan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Nilai koefisien determinasi sebesar 20,9% menunjukkan bahwa
kemampuan model dalam menjelaskan variasi hasil belajar masih tergolong rendah
hingga sedang. Artinya, sebagian besar variasi hasil belajar siswa (79,1%)
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Faktor-faktor tersebut dapat
berupa motivasi belajar, lingkungan belajar, metode pengajaran lainnya, fasilitas
belajar, serta dukungan dari guru dan orang tua. Dengan demikian, hasil belajar
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siswa merupakan fenomena yang kompleks dan tidak hanya dipengaruhi oleh satu
atau dua variabel saja.

Hasil ini memberikan implikasi bahwa peningkatan hasil belajar siswa tidak
cukup hanya dengan mengandalkan penerapan model pembelajaran tertentu, tetapi
juga perlu memperhatikan aspek internal siswa, khususnya minat belajar. Guru
perlu menciptakan suasana pembelajaran yang mampu meningkatkan minat dan
keterlibatan siswa, misalnya melalui variasi metode pembelajaran, penggunaan
media yang menarik, serta pemberian motivasi yang berkelanjutan. Selain itu,
evaluasi terhadap penerapan PJBL juga perlu dilakukan agar model tersebut dapat
diimplementasikan secara lebih efektif sesuai dengan karakteristik siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran merupakan hasil
dari interaksi antara berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Oleh karena
itu, pendekatan yang holistik dan terintegrasi sangat diperlukan dalam upaya
meningkatkan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan tiga hal
berikut. Pertama, Model Pembelajaran PJBL tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap hasil belajar siswa Jurusan Manajemen Perkantoran SMKN 40
Jakarta (t=0,504; p=0,616>0,05; H: ditolak). Efektivitas PJBL sangat bergantung
pada kesiapan siswa dalam aspek kemandirian belajar, kemampuan kerja sama, dan
pengelolaan waktu; apabila aspek-aspek tersebut belum berkembang optimal, PJBL
tidak memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar. Kedua, Minat Belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa (t =2,597; p = 0,011
< 0,05; H: diterima). Semakin tinggi minat belajar siswa, semakin tinggi pula hasil
belajar yang diperoleh, karena minat belajar mendorong keterlibatan aktif,
perhatian, dan kesungguhan dalam mengikuti proses pembelajaran. Ketiga, PJBL
dan Minat Belajar secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa (F =9,094; p = 0,001 < 0,05; Hs diterima) dengan kontribusi sebesar 20,9%
(Rz = 0,209). Minat belajar merupakan faktor yang lebih dominan, sekaligus
berperan sebagai penentu agar PJBL dapat berjalan efektif. Implikasi praktisnya,
guru perlu mengoptimalkan penerapan PJBL dengan strategi yang memperhatikan
kesiapan siswa, sekaligus secara aktif menumbuhkan minat belajar melalui konteks
pembelajaran yang relevan dengan dunia kerja nyata dan menciptakan suasana
kelas yang mendorong partisipasi aktif siswa.
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